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ABSTRACT 

The rapid development of internet has made social media become a necessery daily 

activity for everyone. Along with the development of technology, many social media 

applications have emerged and offer various new features, for example the TikTok 

application. TikTok itself is now one of the most used social media, especially 

during the Covid-19 pandemic. TikTok provides various things to its users, one of 

them is information. In the TikTok application, various information is widely 

spread, including information about health, finance, beauty, and so on. This study 

was conducted to determine how much the effect of exposure to information, 

especially beauty information, on TikTok to the buying interest of its users. 

Integration Information Theory is used for this research. Using a quantitative 

approach, the independent variable (X) in this study is information exposure, while 

the dependent variable (Y) is buying interest. The study was conducted on followers 

of the @nailmcdd account as the population. A total of 100 respondents were asked 

to fill out a questionnaire. The analytical method in this research is Simple Linear 

Regression using the SPSS application. The results of the research show that 

exposure of beauty information in the TikTok application affects 71.2% to the 

buying interest from followers of the @nailamcdd account. 

Keywords: social media, TikTok, buying interest, exposure to information 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi kalangan anak muda, wajib halnya untuk mempunyai salah 

satu akun media sosial. Salah satu aplikasi media sosial yang akhir-akhir ini 

banyak digemari ialah TikTok. Melalui aplikasi TikTok, para pengguna 

dapat menyaksikan video yang berisi berbagai macam konten menarik, 

salah satunya ialah konten kecantikan, dimana pengguna akan mendapat 

informasi seputar dunia kecantikan, mulai dari tips dan trik, review produk, 

dan lainnya. Terpaan informasi yang terjadi ini terkadang  menyebabkan 

adanya keinginan bagi pengguna untuk membeli produk yang mereka lihat 

di TikTok. Apalagi jika produk yang di review menjadi viral, akan sangat 

banyak orang yang penasaran dan mencobanya. 

Internet selalu memberikan kemudahan untuk penggunanya, baik 

dalam hal untuk mencari informasi, berkomunikasi, ataupun jual beli. 

Contoh mudahnya ialah untuk mendapatkan informasi atau berita terbaru, 

masyarakat sudah tidak harus menyalakan televisi menantikan siaran berita 

atau menunggu koran pagi diantar. Cukup dengan mengetik kata kunci di 

mesin pencari (search engine), Google misalnya, mereka sudah bisa 

mendapatkan berita terbaru dalam hitungan detik. Pengguna internet juga 

bisa mengakses internet selama 24 jam tanpa batas, yang mana mengartikan 

bahwa mereka dapat mengakses informasi kapanpun tanpa batasan waktu. 
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Kecepatan dan kemudahan yang disuguhkan oleh internet inilah yang 

menyebabkan internet bisa berkembang pesat dan disukai semua kalangan. 

Apalagi dengan adanya perangkat smartphone seperti sekarang, 

internet bak sudah menjadi hidup untuk masyarakat urban saat ini. Dengan 

adanya perangkat tersebut, kemudahan untuk mengakses internet semakin 

dipermudah. Smartphone yang notabene merupakan telepon genggam, 

memiliki ukuran yang sangat praktis untuk dibawa kemana-mana, sehingga 

orang bisa mengakses internet kapanpun dan di manapun. Beberapa orang 

mungkin akan lebih memilih tidak membawa dompet saat bepergian 

daripada harus meninggalkan ponsel mereka di rumah. Ini disebabkan 

pembayaran atau transaksi yang biasanya dilakukan menggunakan uang 

sudah bisa digantikan dengan e-money dan e-wallet.  

Begitu banyak aplikasi tersedia di ponsel yang dapat membantu 

pengguna internet memenuhi kebutuhan mereka akan sesuatu. Cukup 

dengan mengunduh aplikasi dan mempunyai jaringan internet, para 

pengguna sudah bisa mengakses segala kebutuhan yang diperlukan. Hal ini 

menyebabkan banyak perusahaan berlomba-lomba untuk menciptakan 

aplikasi yang menarik dan bermanfaat untuk pengguna internet.  

Salah satu aplikasi yang saat ini banyak bermunculan ialah aplikasi 

dari lini media sosial. Media sosial memberikan kemudahan bagi siapa saja 

untuk berkomunikasi dan saling terhubung dengan seluruh orang yang ada 

di penjuru dunia. Contoh-contoh dari aplikasi media sosial yang ada saat ini 

ialah Instagram, Facebook, Whatsapp, dan masih banyak lagi.  
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Banyaknya aplikasi media sosial, menjadikan mereka memiliki daya 

saing agar banyak digunakan oleh mesyarakat. Masing-masing dari aplikasi 

media sosial memiliki keunggulannya tersendiri yang menciptakan daya 

tarik bagi para pengguna internet untuk menggunakannya. Misalnya 

Instagram, aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk mengunggah foto 

dan video mereka setiap waktu. Selain itu, ada Whatsapp yang menyediakan 

layanan untuk berkomunikasi melalui pesan teks, suara, bahkan video. 

Kemudian, di tahun 2020, warganet dihadirkan dengan viralnya sebuah 

aplikasi asal Cina, yakni TikTok. 

TikTok merupakan sebuah aplikasi yang berasal dari negeri tirai 

bambu, Cina. TikTok dirilis pada bulan September tahun 2016. Pada 

awalnya, aplikasi ini hanya dikenal sebagai aplikasi yang berisi video orang-

orang yang menari dan parodi-parodi saja. Hal tersebut menjadikannya 

belum terlalu banyak diminati oleh masyarakat saat itu. Apalagi di 

Indonesia, pengguna TikTok awalnya mendapat cemoohan karena TikTok 

dinilai aplikasi yang “alay”(Rahma, 2020).  

TikTok sendiri mulai hadir di Indonesia di tahun 2018. Namun, 

perjalanannya di Indonesia tak semulus seperti saat mereka meluncurkan 

aplikasi TikTok di Cina. Pada saat itu TikTok sempat diblokir oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika Indonesia (KOMINFO) karena 

dianggap memproduksi konten negatif dan tidak mendidik bagi anak-anak. 

KOMINFO sendiri telah mendapat laporan sebanyak 2.853 dari masyarakat 

mengenai aplikasi TikTok (Haryanto, 2018). Setelah satu minggu diblokir, 
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TikTok kembali diizinkan beroperasi di Indonesia, bahkan di bulan Maret 

2019, Kementrian Komunikasi dan Informatika telah merilis akun mereka 

sendiri untuk kegiatan publikasi ke masyarakat (Sempat Diblokir, Kominfo 

Ungkap Alasan Ikut “Main” TikTok, 2020). 

Kemudian di tahun 2020, TikTok semakin dikenal oleh masyarakat 

seluruh dunia. Popularitas TikTok meroket tajam, terlihat dari jumlah 

pengunduh aplikasi tersebut di Play Store dan App Store. Dikutip dari 

CNBC Indonesia (Franedya, 2020), pengguna TikTok di dunia mengalami 

lonjakan, per tanggal 20 Juli 2020, jumlah pengguna aplikasi ini telah 

mencapai 689,17 juta user. Menurut Sensor Tower, pada bulan Agustus 

2020 TikTok menjadi aplikasi paling banyak diunduh di seluruh dunia 

mengalahkan aplikasi besar seperti Facebook dan Instagram. Total 

unduhannya pun melebihi 63,3 juta kali di perangkat Android maupun iOS. 

Gambar 1. Aplikasi Paling Banyak Diunduh Bulan Agustus 2020 

 

Sumber: https://tekno.kompas.com/read/2020/09/11/15010037/  

 Pemblokiran atas aplikasi TikTok yang semula terjadi di Indonesia 

pun sudah dibatalkan. Pada bulan Juli 2020, negara India merupakan negara 

https://tekno.kompas.com/read/2020/09/11/15010037/
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dengan pengunduh aplikasi TikTok terbanyak di dunia, hal ini disampaikan 

oleh Priori Data yang dikutip melalui www.data.tempo.com. Sedangkan, 

lembaga survey Sensor Tower melaporkan bahwa Indonesia sendiri di bulan 

Agustus 2020 telah menjadi pengguna TikTok paling banyak dengan 

menyumbang 11% dari pengguna TikTok seluruh dunia, dilanjutkan dengan 

Brasil sebanyak 9% (Indonesia Sumbang Angka Unduhan TikTok 

Terbanyak Di Dunia, 2020). Pada Agustus tahun 2021, menurut Sensor 

Tower, pengguna aktif TikTok telah mengalami kenaikan sebanyak 25% 

dibanding dengan periode yang sama tahun sebelumnya (Bestari, 2021). 

Gambar 2. Jumlah Pengunduh Aplikasi TikTok Dunia Bulan Juli 2020 

(sumber: https://data.tempo.co/data/766/) 

Keberhasilan TikTok dalam mendapatkan jumlah pengguna yang 

begitu besar memang tidak terlepas dari kreativitas para penggunanya. 

Seiring dengan berjalannya waktu, kreativitas TikTokers (pembuat 

video/pengguna) TikTok semakin berkembang dan bervariasi. Mereka tak 

hanya mengunggah atau membuat video tentang menari saja, tetapi juga 

memberikan informasi kepada pengguna TikTok lainnya, seperti video 

https://data.tempo.co/data/766/
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memasak, cara untuk melakukan sesuatu, review barang, tips-tips tentang 

kehidupan, dan lain sebagainya. TikTok pun semakin digemari oleh para 

pengguna internet, terutama bagi mereka kalangan anak muda. Salah satu 

yang sedang menjadi tren di TikTok saat ini ialah video yang memberikan 

informasi kepada masyarakat. Konten informasi yang diberikan pun 

beragam, mulai dari informasi tentang café-café menarik yang ada di 

Yogyakarta misalnya, informasi mengenai beasiswa, tentang review produk 

kecantikan, dan lain sebagainya.  

Dari berbagai macam konten informasi yang ada di aplikasi TikTok, 

salah satu konten yang paling digemari oleh masyarakat ialah tentang 

produk kecantikan. Menurut Angga Anugrah Putra, Head of User and 

Content Operations TikTok Indonesia dalam konferensi pers virtual pada 

Selasa, 15 Desember 2020, salah satu konten yang masuk dalam top 5 

konten paling diminati di sepanjang tahun 2020 adalah konten tentang 

fashion dan beauty (kecantikan dan busana) (Elmira, 2020).  

Biasanya, para pemilik akun TikTok akan membuat konten 

kecantikan yang berisi tentang ulasan mereka ketika mereka menggunakan 

salah satu produk, kemudian mereka akan merekomendasikan kepada para 

pengguna TikTok untuk ikut mencobanya. Tak hanya itu, tips dan trik 

tentang kecantikan juga biasanya dibagikan oleh pemilik akun, seperti 

bagaimana menggunakan eyeliner yang mudah dan cepat, tips memilih 

warna lipstick untuk ombre lips, dan masih banyak lagi.  
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Gambar 3. Postingan TikTok Tentang Kecantikan 

 

Sumber: akun TikTok @nailamcdd 

Terpaan informasi yang didapatkan dari penggunaan media sosial 

akan menyebabkan adanya pengaruh di kalangan penggunanya. Seperti 

penelitian terdahulu milik (Kholisoh, 2018), tentang pengaruh terpaan 

informasi vlog terhadap sikap guru dan dampaknya terhadap persepsi siswa. 

Dalam penelitian tersebut peneliti meneliti dampak terpaan informasi 

terhadap persepsi siswa dan dampak terpaan informasi terhadap sikap guru. 

Setelah dilakukan penelitian di dihasilkan kesimpulan adanya pengaruh 

terhadap sikap guru dan persepsi siswa dari terpaan informasi yang mereka 

dapatkan.  

Salah satu pengaruh yang terlihat dari adanya terpaan informasi saat 

ini ialah munculnya minat beli di kalangan pengguna TikTok. Pada aplikasi 

TikTok, kita bisa menemukan banyak review produk kecantikan, dimana 

review tersebut biasanya berdurasi singkat, padat, dan tidak bertele-tele. Hal 

tersebut menyebabkan banyak pengguna penasaran akan produk yang 

dibicarakan oleh content creator (Zayyan & Saino, 2021). Dapat juga dilihat 
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dari salah satu fakta bahwa terdapat peningkatan penjualan pada salah satu 

merek kosmetik lokal, yaitu Azarine. Dilansir dari Liputan6.com, setelah 

salah satu produk mereka diulas (review) oleh beberapa pengguna aplikasi 

TikTok dan mengakibatkan pendapatan penjualan naik hingga 50% (Viral 

Di Tiktok, Produk Kosmetik Lokal Kebanjiran Order - Lifestyle 

Liputan6.Com, 2020). Dari sini kita dapat menyimpulkan adanya minat beli 

yang besar terhadap produk-produk yang di review pada aplikasi TikTok. 

Minat beli konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Salah 

satu hal yang dapat meningkatkan minat beli pada konsumen adalah faktor 

dari dalam diri sendiri, seperti pengetahuan dan sikap. (NST & Yasin, 

2014). Menurut Kotler dan Keller (dalam Zayyan & Saino, 2021), ketika 

orang lain menyukai suatu produk, maka orang lain yang melihat akan 

termotivasi, sehingga menimbulkan adanya minat beli dalam dirinya. Hal 

ini berarti pengetahuan yang didapatkan dari terpaan informasi melalui 

aplikasi TikTok bisa dijadikan salah satu kemungkinan adanya minat beli 

dari konsumen.  

Masyarakat Indonesia sendiri memang dikenal dengan perilaku 

konsumtifnya. (Apa Yang Menyebabkan Perilaku Konsumtif Di Indonesia? 

- SIRCLO, 2019) Saat ini banyak orang yang membelanjakan uangnya 

dikarenakan rasa keinginan semata, salah satu alasannya ialah adanya 

pengaruh dari influencer yang banyak dijumpai di internet (Alasan Generasi 

Milenial Lebih Konsumtif, 2018). Tak heran jika masyarakat terkena terpaan 
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informasi mengenai suatu produk dan produk tersebut memiliki ulasan yang 

bagus, maka akan muncul minat untuk memiliki produk tersebut.  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Furqan ayat 67 

yang berbunyi:  

ا  مً ا وَ َ كَ  ق لِ ََٰ نَ  ذ يْ َ انَ  ب كَ وا  وَ ُرُ ت قْ َ مْ  ي َ ل وا  وَ ُ ف رِ سْ ُ مْ  ي َ وا  ل ُ ق َ ف نْ َ ا  أ َ ذ ِ ينَ  إ ذِ َّ ل  وَ ا

Artinya: “Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha 

Pengasih) orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara 

wajar” (Q.S Al Furqan: 67) 

  Menurut Tafsir Al- Mukhtashar, ayat tersebut menjelaskan bahwa 

apabila ada orang yang membelanjakan hartanya, hendaknya untuk tidak 

berlebihan, tidak pula kikir untuk membelanjakan dalam perkara yang wajib 

bagi diri sendiri maupun orang lain. Dalam tafsir Kementerian Agama RI 

menjelaskan bahwa ayat ini mengandung tafsir bahwa orang-orang apabila 

menginfakkan hartanya, agar tidak dengan cara berlebihan (mengahambur-

hamburkan nya) karena hal tersebut yang dikehendaki setan, dan tidak pula 

kikir, karena sifat tersebut dapat menyebabkan diri kita dibenci oleh 

masyarakat. Untuk itu infakkanlah dengan  cara yang wajar. (Quran Surat 

Al-Furqan Ayat 67 Arab, Latin, Terjemahan Arti Bahasa Indonesia, n.d.)  

Ayat Al- Qur’an tersebut dapat diidentifikasikan sebagai gambaran 

pemenuhan kebutuhan agar dilakukan seperlunya saja tanpa perlu 

berlebihan dalam membelanjakan harta, dan didasari dengan niat memenuhi 

kebutuhan hidup. (Muhazir, 2021) Berbeda dengan kebutuhan yang 

seharusnya dilakukan sesuai dengan kebutuhan, dengan adanya terpaan 
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informasi dari TikTok saat ini dapat menyebabkan banyak orang yang 

membeli tanpa menegtahui apa yang sebenarnya dibutuhkan. Seperti yang 

dikatakan sebelumnya, influencer memiliki pengaruh untuk menjadikan 

pengikut mereka menjadi orang yang konsumtif. 

Dari sini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap salah 

satu akun TikTok yang banyak memberikan informasi produk kecantikan, 

yakni akun @nailamcdd. Akun ini telah memiliki lebih dari 1 juta followers. 

Naila, pemilik akun, sering mengunggah informasi mengenai suatu produk, 

baik make up ataupun skincare dan membagikan pengalamannya 

menggunakan produk tersebut kepada followers-nya.  

Fenomena terpaan informasi dari aplikasi TikTok yang terjadi saat 

ini tentu merupakan salah satu dampak dari adanya jaringan internet. Tak 

bisa dipungkiri, di era digital seperti saat ini, internet menjadi salah satu hal 

yang sangat melekat di kehidupan sehari-hari masyarakat dunia. Menurut 

Greenlaw dan Hep (dalam Sherlyanita & Rakhmawati, 2016), internet 

adalah sebuah sistem informasi global yang terhubung, mendukung 

komunikasi dengan menggunakan IP (Internet Protocol), yang 

menjadikannya bisa diakses baik secara umum ataupun khusus. 

Perlu diketahui, bahwa jumlah pengguna internet di dunia dari tahun 

ke tahun selalu mengalami peningkatan, per Januari tahun 2021, pengguna 

internet dunia sudah mencapai 4,66 miliar orang, meningkat 7,3% dari tahun 

sebelumnya (Marsyaf, 2021). Sama halnya dengan di Indonesia, pengguna 
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internet selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), Sekretaris Jenderal APJII, Henri Kasyfi Soemartono, mengatakan 

bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia pada bulan November 2020 

(Kuartal 2, tahun 2019-2020) telah mencapai angka 196,7 juta jiwa. Bisa 

dikatakan bahwa 73,7% penduduk Indonesia telah menggunakan Internet. 

Jumlah ini naik 8,9% dibandingkan dengan pengguna internet di tahun 2018 

lalu (Kementerian Komunikasi Dan Informatika, 2020).  

Dari latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti seberapa besar 

pengaruh dari terpaan informasi kecantikan akun TikTok @nailamcdd 

terhadap minat beli pengguna TikTok, khususnya kalangan mahasiswa. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengambil 

rumusan masalah “Seberapa besar pengaruh terpaan informasi kecantikan 

dari akun TikTok @nailamcdd terhadap minat beli followers akun TikTok 

@nailamcdd?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur besar pengaruh 

terpaan informasi kecantikan akun TikTok @nailamcdd terhadap minat beli 

followers akun TikTok @nailamcdd. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan mampu menjadi tambahan 

pengetahuan dan pengembangan, khususnya di bidang ilmu 

komunikasi, yaitu komunikasi pemasaran. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi pembanding untuk penelitian lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

khalayak luas, terutama para pengguna aplikasi TikTok, mengenai 

seberapa besar pengaruh terpaan informasi kecantikan dari sebuah akun 

terhadap minat beli dari pengikutnya (followers).  
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E. Telaah Pustaka  

Tabel 1. Telaah Pustaka 

N

O 
NAMA JUDUL & SUMBER PERSAMAAN PERBEDAAN CIRI KHAS PENELITIAN 

1 Khairunni

sa Devani 

Aqtus 

Permana 

Putri 

Pengaruh Terpaan 

Informasi Prostitusi 

Seungri Eks Big Bang di 

Media Sosial Twitter 

terhadap Sikap 

Followers @SeungriID. 

Jurnal Vokasi Indonesia 

Vol. 8 No. 2 Juli-

Desember 2020 

http://jvi.ui.ac.id/index.p

hp/jvi/article/view/222 

Memiliki jenis penelitian yang sama, 

yaitu kuantitatif. Selain itu variabel 

independen dari penelitian jurnal dan 

penelitian penulis sama, yaitu 

terpaan informasi. 

Variabel dependen yang diteliti 

berbeda, jurnal meneliti sikap 

followers, sedangkan penulis meneliti 

minat beli pengguna aplikasi. Media 

sosial yang diteliti juga berbeda, yaitu 

Twitter dan TikTok. 

 

Pada penelitian jurnal, penulis 

menggunakan Teknik pengambilan 

sampling yaitu non probability 

sampling, sedangkan penelitian pada 

skripsi ini menggunakan Teknik 

probability sampling. 

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana 

pengaruh informasi terhadap sikap dari 

follower suatu akun. Informasi yang diteliti 

merupakan informasi yang berasal dari 

negara lain, yakni Korea Selatan, terhadap 

sikap dari pengikut akun yang ada di 

Indonesia. Menariknya, penelitian ini 

mengangkat tema tentang efek dari salah 

satu Korean Wave yang saat ini sedang 

marak dan menghasilkan kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh dari terpaan 

informasi tentang prostitusi dari mantan 

anggota BigBang, Seungri, terhadap sikap 

follower akun twitter @seungriID. Namun, 

korelasi antara kedua variabel yang 

digunakan pada penelitian ini bernilai 

lemah. 

2 Togi 

Prima H. 

 

Rezki 

Pratami 

 

Umaimah 

Wahid 

Pemanfaatan Media 

Sosial TikTok Sebagai 

Media Kampanye 

Gerakan Cuci Tangan di 

Indonesia Untuk 

Pencegahan Corona 

Covid-19. Jurnal 

Communiverse: Jurnal 

Ilmu Komunikasi. Vol.5 

No. 2 Juni 2020 

http://jurnal.univrab.ac.i

d/index.php/cmv/article/

view/1278 

 

Kedua penelitian sama-sama 

meneliti tentang media sosial, dan 

media sosial yang diteliti keduanya 

pun juga sama, yakni aplikasi 

TikTok. 

Jenis penelitian berbeda, penelitian 

pada jurnal ialah kualitatif sedangkan 

milik penulis kuantitatif.  

Penelitian ini memberikan hasil bahwa 

media sosial seperti TikTok bisa dijadikan 

sebagai salah satu media yang ideal untuk 

mengkampanyekan sesuatu, seperti halnya 

yang dilakukan oleh WHO, mereka 

menggunakan TikTok untuk 

mengkampanyekan gerakan cuci tangan. 

Penelitian ini dilakukan saat masa pandemi 

Covid-19 yang mana cukup menarik untuk 

diteliti karena bisa dibilang masih jarang 

orang yang meneliti. 

http://jvi.ui.ac.id/index.php/jvi/article/view/222
http://jvi.ui.ac.id/index.php/jvi/article/view/222
http://jurnal.univrab.ac.id/index.php/cmv/article/view/1278
http://jurnal.univrab.ac.id/index.php/cmv/article/view/1278
http://jurnal.univrab.ac.id/index.php/cmv/article/view/1278
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3 Sandi 

Marga 

Pratama 

 

Muchlis 

Pengaruh Aplikasi 

TikTok Terhadap 

Ekspresi Komunikasi 

Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri (UIN) 

Sunan Ampel Surabaya 

Tahun 2020. Jurnal 

Incare. Vol. 1 No. 2. 

Bulan Agustus Tahun 

2020. Sumber: 

http://ejournal.ijshs.org/i

ndex.php/incare/article/v

iew/64 

  

Jenis penelitan sama, yaitu penelitian 

kuantitatif. Kedua penelitian sama-

sama meneliti aplikasi TikTok.   

Variabel dependen (y) yang diteliti 

dari penelitian jurnal tersebut ialah 

ekspresi komunikasi, sedangkan 

penulis meneliti tentang minat 

belinya. 

Hasil penelitian jurnal tersebut ialah 

terdapat pengaruh dari aplikasi media social 

TikTok terhadap ekspresi komunikasi 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan di tengah ramainya 

aplikasi TikTok yang sedang menjamur di 

kalangan anak muda. Peneliti dari jurnal 

memilih mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya sebagai populasi untuk 

melakukan penelitian. 

4 Erick H. 

 

Delfin Liu 

 

Richardo 

H. 

 

Gerlado 

Evan 

 

Hadyanto 

W. 

Pengaruh Iklan di Media 

Sosial Instagram 

Terhadap Minat Beli 

Masyarakat Pada E-

Commerce. Jurnal 

Ilmiah Manajemen 

Bisnis dan Inovasi: 

Kreatif. Vol.8 No. 1 

Januari-April 2021 

https://ejournal.unsrat.ac

.id/index.php/jmbi/articl

e/view/33853 

Sama-sama meneliti tentang media 

sosial. Variable dependennya sama, 

yakni minat beli.  

Jenis penelitian berbeda, jurnal 

menggunakan mix-method, 

sedangkan peneliti menggunakan 

kuantitatif. Variabel independen nya 

berbeda, jurnal meneliti iklan, 

sedangkan penulis meneliti terpaan 

informasi. 

Penelitian ini menggunakan 5 variabel 

sekaligus untuk meneliti apakah ada 

pengaruh dari iklan pada media social 

Instagram terhadap minat beli. Hasil dari 

penelitian ini ialah terdapat pengaruh dari 

iklan terhadap minat beli. penelitian ini 

menggunakan metode mix-method, yang 

mana memadukan metode kuantitatif dan 

kualitatif. 

Sumber: Olahan Peneliti 

http://ejournal.ijshs.org/index.php/incare/article/view/64
http://ejournal.ijshs.org/index.php/incare/article/view/64
http://ejournal.ijshs.org/index.php/incare/article/view/64
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jmbi/article/view/33853
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jmbi/article/view/33853
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jmbi/article/view/33853
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F. Landasan Teori  

1. Teori Integrasi Informasi 

Teori integrasi informasi pertama kali dikemukakan oleh Martin 

Feishbein. Beliau adalah seorang Psikolog Sosial kelahiran Brooklyn, 

Amerika Serikat. Dalam Littlejohn (2004:74)  (dalam Umniyati et al., 

2017), teori ini merupakan teori pengorganisasian pesan yang mana 

Martin Feishbein menjelaskan bahwa bagi para pelaku komunikasi, 

mereka berpusat terhadap cara untuk mengumpulkan dan mengatur 

informasi tentang semua orang, objek, situasi, atau gagasan yang akan 

membentuk sikap atau kecenderungan untuk bertindak dengan cara 

yang positif atau negatif. Atau bisa dikatakan bahwa komunikator 

mengumpulkan dan mengorganisasikan informasi yang mereka terima 

baik tentang orang, objek, ataupun situasi yang kemudian akan 

membentuk sikap sesuai dari konsep informasi yang mereka terima. 

Asumsi dari teori ini ialah informasi-informasi yang ada memiliki 

potensial untuk dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil sikap 

tertentu.  

Feishbein juga menjelaskan (dalam Littlejohn & Foss, 2014) bahwa 

besarnya pengaruh dari informasi yang diterima penerima pesan 

bergantung pada dua hal, yaitu:  

a. Valensi  

Valensi atau arahan yakni mengacu pada apakah informasi yang 

diterima mendukung atau malah menyangkal keyakinan 
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penerima pesan. Ketika informasi atau pesan mendukung 

keyakinan penerima pesan, maka informasi tersebut mempunyai 

valensi positif. Sebaliknya, apabila informasi tersebut 

menyangkal keyakinan, maka informasi tersebut bervalensi 

negatif. 

b. Bobot 

Bobot ialah sebuah kegunaan dari kredibilitas. Jika penerima 

informasi merasa bahwa informasi tersebut adalah benar, maka 

mereka akan memberikan bobot yang lebih tinggi untuk 

informasi tersebut. Sedangkan jika informasi yang diterima 

dipikir salah, maka mereka akan memberikan bobot yang lebih 

rendah. Semakin besar bobot dari informasi, semakin besar pula 

dampak dari informasi tersebut pada sistem keyakinan penerima 

informasi. 

 

2. Terpaan Informasi 

Terpaan merupakan atensi keadaan khalayak yang mana mereka 

terkena pesan-pesan yang disebarkan oleh media (Wulandari, 2019). 

Menurut Shore (dalam Kriyantono, 2014), terpaan ialah kegiatan yang 

terjadi dan dilakukan baik individu maupun kelompok menggunakan 

panca indera penglihatan dan pendengaran. Kegiatan tersebut bisa 

berupa membaca pesan yang terdapat pada media, ataupun memiliki 

pengalaman dan memberikan perhatian pada pesan. Terpaan menurut 
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Suryatna (2007) (dalam Putri, 2020) terdiri dari beberapa hal, yaitu 

media atau saluran yang digunakan, seperti televisi, radio, koran, dan 

lainnya; dan juga konsumen atau khalayak yang mendapatkan terpaan 

dari media atau saluran yang digunakan, dapat berupa menonton 

televisi, membaca koran, mendengar radio, dan lain sebagainya. 

Sedangkan informasi menurut Reitz (2004) ialah sebuah data yang 

dapat dengan mudah dipahami maknanya, bersifat relatif terhadap 

situasi, waktu, serta latar belakang pembuat keputusan. Mc Leod (2004) 

berpendapat bahwa informasi harus mempunyai karakter yang akurat, 

relevan, tepat waktu, dan lengkap (Putri, 2020).  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terpaan informasi merupakan 

kegiatan yang terjadi atau dilakukan oleh individu maupun kelompok 

dengan memberikan perhatian terhadap pesan, berupa melihat, 

mendengar, atau membaca isi pesan yang memiliki arti dan makna dari 

suatu media. Pesan tersebut dapat mempengaruhi atau digunakan untuk 

mengambil keputusan dan memiliki sifat akurat, relevan, tepat waktu, 

dan lengkap. Terpaan informasi tersebut terjadi apabila seseorang 

tersebut melihat, membaca, ataupun mendengar pesan yang 

mengakibatkan timbulnya efek langsung maupun tidak langsung dan 

kemudian membentuk persepsi dalam dirinya terhadap pesan atau 

informasi tersebut (Umniyati et al., 2017). 

Adapun indikator untuk mengukur terpaan informasi menurut 

Rakhmat (2004) dalam (Wulandari, 2019), adalah: 
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a. Frekuensi 

Berkaitan dengan seberapa sering seseorang atau khalayak 

mendapat terpaan informasi (membaca, melihat, mendengar, 

dan lainnya) 

b. Durasi 

Seberapa lama khalayak memperhatikan informasi tersebut. 

c. Atensi 

Berkaitan dengan seberapa jauh khalayak memahami pesan yang 

telah mereka baca, dengar, atau lihat. 

3. Minat Beli 

Menurut Nugroho (2013:342) dalam (Helmi et al., 2010), minat beli 

merupakan proses integrasi yang menggabungkan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah 

satunya. Hasil dari proses tersebut adalah sebuah pilihan, yang secara 

kognitif dimanifestasikan sebagai keinginan untuk berperilaku. Minat 

beli adalah tindakan yang dilakukan konsumen sebelum memutuskan 

untuk membeli suatu produk. Minat beli adalah tahap dimana konsumen 

tertarik pada suatu produk dan minat beli timbul setelah adanya 

kesadaran dan persepsi konsumen terhadap suatu produk tertentu 

(Indika & Jovita, 2017). 

Indikator minat beli menurut Schiffman dan Kanuk (2008) dalam 

(Putra, 2019) mencakup komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Ketertarikan mencari informasi produk 
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Konsumen yang terstimulasi kebutuhannya, akan terdorong 

untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai produk tersebut.  

b. Mempertimbangkan untuk membeli  

Sebelum membeli, konsumen akan melakukan pertimbangan-

pertimbangan terhadap produk tersebut. Konsumen akan 

mencari lebih dalam tentang pesaing produk, manfaat, 

membandingkan harga, dan lainnya.  

c. Tertarik untuk mencoba  

Setelah mencari informasi lebih dalam mengenai produk, 

mempertimbangkan beberapa hal, seperti pesaing, harga, dan 

lainnya, konsumen akan mencari manfaat spesifik dari solusi 

produk dan akan mengevaluasi produk-produk tersebut. Tahap 

evaluasi ini bersifat kognitif, yang artinya konsumen menilai 

secara sadar dan rasional sehingga muncul ketertarikan untuk 

mencoba.  

d. Ingin mengetahui produk  

Setelah usaha mencari informasi, evaluasi, dan adanya 

ketertarikan untuk mencoba, konsumen kemudian akan 

memandang atribut sebagai seperangkat atribut berbeda yang 

memberikan manfaat untuk memenuhi kebutuhan.  

e. Ingin memiliki produk  

Konsumen akan sangat memperhatikan atribut –atribut yang 

memberikan manfaat, dimana manfaat tersebut sesuai dengan 
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yang mereka cari. Pada akhirnya konsumen akan mengadopsi 

sikap terhadap produk dengan mengevaluasi atribut dan 

membentuk niat untuk membeli atau memiliki produk yang 

disukai tersebut. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Tahap pemikiran Logical Construct:  

1. Conceptioning 

Tahap ini ditujukkan pada pengertian dan konsep pada cakupan 

generalisasi luas dalam bangun teori untuk menentukan patokan pikir 

dalam upaya membangun pangkal pikir atau patokan. Tahap berumber 

dari suatu teori cakupan generalisasi luas (grand or wide range theory). 

Teori Integrasi Informasi- Martin Feishbein 

“Informasi-informasi memiliki peluang untuk mempengaruhi orang 

dalam bersikap.” 

2. Judgement  

Pada tahap ini merupakan tahap pikir dalam menimbang atau 

memutuskan untuk menolak atau menerima kesesuaian pokok (subyek) 

dan sebutan (predikat) keterangan yang sedang dibahas. Pada metode 

berfikir secara deduktif, kegiatan pada tahap ini ialah menerima atau 

menolak konsep atau variabel khusus yang merupakan bagian dari 

konsep atau variabel umum. 

Variabel Utama: Informasi yang didapat memiliki peluang untuk 

mempengaruhi orang dalam mengambil sikap. 

Variabel Utama Masalah: Informasi kecantikan dari akun @nailamcdd 

dianggap memiliki peluang untuk mempengaruhi minat beli followers-

nya. 
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3. Reasoning 

Tahap ini merupakan keselarasan antara variabel utama di level teori 

dengan variabel utama di level masalah. Dari sini, dibuat kesimpulan 

yan logis yang kemudian akan membentuk proposisi. 

Rumusan:  

“Follower TikTok dianggap menerima dan mengamati informasi 

melalui terpaan informasi dari akun @nailamcdd yang membentuk 

minat beli. 
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Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

  

Teori Integrasi Informasi 

Informasi-informasi memiliki peluang untuk 

mempengaruhi orang dalam bersikap. 

(Martin Feishbein) 

Besaran pengaruh terpaan informasi dari aplikasi 

TikTok terhadap minat beli dari followers 

Terpaan Informasi: 

a. Frekuensi  

b. Durasi 

c. Atensi 

 

Sumber:  (Wulandari, 

2019, p. 6) 

 

Minat Beli: 

a. Ketertarikan mencari 

informasi produk 

b. Mempertimbangkan 

untuk membeli 

c. Tertarik untuk mencoba 

d. Ingin mengetahui produk 

e. Ingin memiliki produk 

Sumber: (Putra, 2019, p. 4) 
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H. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

yang mana rumusan masalah penelitian telah dirumuskan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta empiris yang baru akan diperoleh melalui pengumpulan data 

(Sugiyono, 2013). 

Hipotesis yang diambil untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat besaran pengaruh terpaan informasi kecantikan pada 

aplikasi TikTok terhadap minat beli 

Ho : Tidak terdapat besaran pengaruh terpaan informasi kecantikan 

pada aplikasi TikTok terhadap minat beli 

 

I. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah metode 

survei. Metode survei adalah salah satu penelitian kuantitatif yang 

menjaring data populasi dalam beberapa peristiwa dengan cara 

penarikan sampel yang dapat mewakili populasi tersebut. Metode survei 

memberikan pertanyaan terstruktur yang sama pada setiap 

respondennya, yang kemudian hasil dari jawaan akan dicatat, diolah, 

dan diteliti.  
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2. Populasi dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang terkait 

dengan masalah penelitian (Martono, 2010). Populasi yang 

digunakan untuk penelitian ini ialah Follower atau pengikut dari 

akun TikTok @nailamcdd sebanyak 1.700.000 (Sumber: 

https://analisa.io/profile-tiktok/nailamcdd diakses pada 23 

September 2021 Pukul 17.34 WIB)  

b. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

random sampling. Random sampling dipilih karena populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai subjek 

pada sampel. 

c. Sample Size  

n =
N

1+N(𝑒)2  

Keterangan:  

n : Ukuran sample 

N : Ukuran populasi 

e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel (tingkat toleransi kesalahan) 

 

n =
1.700.000

1+1.700.000(0,1)2  

https://analisa.io/profile-tiktok/nailamcdd
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n =
1.700.000

1+1.700.000(0,01)
  

n =
1.700.000

1 + 17.000
 

n =
1.700.000

17.001
 = 99,99 = 100  

Jadi, jumlah sampel yang digunakan untuk meneliti masalah dengan 

tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% ialah sebanyak 100 orang 

dari follower akun TikTok @nailamcdd.  

Adapun prosedur yang dilakukan oleh peneliti dalam 

pemilihan sample atau responden untuk pengisian kuesioner ialah 

dengan cara: 

a. Menghubungi melalui DM Instagram followers akun TikTok 

@nailamcdd secara random. 

b. Mengirimkan link Googleform (kuesioner). 

Selain itu, peneliti juga memilih responden dengan beberapa 

kriteria dalam melakukan penelitian ini, yaitu:  

a. Memiliki akun TikTok  

b. Mengikuti (follow) akun TikTok @nailamcdd 
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3. Definisi Operasional  

Tabel 2. Tabel Operasional 

No Variabel Indikator Item Pernyataan 

1 Terpaan 

Informasi 

Frekuensi 

Saya sering mendapat informasi 

kecantikan dari akun @nailamcdd 

pada aplikasi TikTok. 

Informasi tentang kecantikan dari 

akun @nailamcdd sering muncul di 

FYP (For Your Page) aplikasi 

TikTok saya. 

Durasi 

Saya selalu menonton hingga selesai 

informasi kecantikan yang diberikan 

akun TikTok @nailamcdd. 

Saya tidak pernah melewatkan (skip) 

informasi kecantikan dari akun 

TikTok @nailamcdd. 

Atensi 

Saya merasa informasi kecantikan 

yang ada di akun TikTok @nailmcdd 

mudah dipahami. 

Saya sering mengingat informasi 

kecantikan yang telah saya tonton 

atau lihat di akun TikTok 

@nailamcdd. 

2 Minat Beli 

Ketertarikan 

mencari 

informasi 

produk 

Saya sering merasa tertarik dengan 

produk yang ditampilkan dalam akun 

Tik Tok @naliamcdd. 

Saya mencari informasi lebih lanjut 

tentang produk menarik yang 

ditampilkan pada akun TikTok 

@nailamcdd 

Mempertimbang

kan untuk 

membeli 

Saya mencari informasi tentang 

produk yang serupa dengan produk 

yang ditampilkan pada akun TikTok 

@nailamcdd 

Saya mencari informasi lebih lanjut 

terkait manfaat, harga, dan lainnya 

mengenai produk yang menarik 

tersebut. 

Tertarik untuk 

mencoba 

Saya merasa ingin mencoba produk 

setelah mendapatkan informasi 

lainnya. 
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Ada keinginan dalam diri saya untuk 

membeli produk yang ditampilkan 

pada akun @nailamcdd. 

Ingin 

mengetahui 

produk 

Saya sering merasa produk yang 

ditayangkan di akun TikTok 

@nailamcdd bermanfaat untuk saya. 

Saya merasa informasi yang 

ditayangkan pada akun @nailamcdd 

memunculkan minat saya terhadap 

produk tersebut. 

Ingin memiliki 

produk 

Muncul keinginan dalam diri saya 

untuk membeli produk yang saya 

lihat informasinya di akun 

@nailamcdd. 

Saya berminat untuk membeli 

produk yang ditampilkan pada akun 

TikTok @nailamcdd. 

 

Sumber: Olahan Peneliti 
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4. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung diserahkan 

kepada pengumpul data. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa data 

primer merupakan data yang didapat langsung dari sumbernya atau 

responden yang asli (Sugiyono, 2013). Sumber data primer pada 

penelitian ini adalah kuesioner yang diberikan kepada responden. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan bersumber 

dari catatan, perusahaan, jurnal, atau lainnya (Sunyoto, 2013). Data 

primer pada penelitian kali ini merupakan jurnal-jurnal, buku, dan 

website yang sesuai atau relevan dengan penelitian.  

b. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Dalam bukunya yang berjudul 

“Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Sugiyono 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kuesioner ialah teknik 

pengumpulan data yang mana pengumpul data memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2013). Kuesioner yang dipakai pada 

penelitian kali ini merupakan kuesioner yang bersifat tertutup.  
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c. Skala Pengukuran 

Terdapat empat jenis skala pengukuran dalam penelitian, 

yakni skala nominal, ordinal, interval, dan rasio. Untuk penelitian 

ini, peneliti menggunakan jenis skala pengukuran interval yang 

mana skala yang digunakan ialah skala Likert. Skala Likert 

merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

pendapat, sikap, dan persepsi individu atau kelompok tentang 

fenomena sosial. Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel, yang kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 

2013). 

Pada penelitian ini, adapun skor yang diberikan pada 

masing-masing pilihan pada kuesioner: 

Sangat setuju  = 4 

Setuju    = 3 

Tidak setuju  = 2 

Sangat tidak setuju = 1 

Sikap netral (0) tidak dimunculkan pada penelitian ini, hal 

ini dikarenakan apabila jawaban netral disediakan, responden akan 

cenderung memilih jawaban tersebut. Mereka akan merasa jawaban 

tersebut adalah jawaban yang aman. (Kriyantono, 2014) Untuk itu 

peneliti ingin setiap responden memiliki sikap untuk memilih. 
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5. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang ada 

pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan dari hasil 

penelitian (oleh peneliti) (Hardani et al., 2015). Hasil dari sebuah 

penelitian haruslah valid, yang artinya bahwa data terkumpul pada 

penelitian tersebut terdapat kesamaan dengan data sesungguhnya 

pada objek yang diteliti untuk mendapatkan hasil yang valid, 

diperlukan instrumen yang valid pula. Instrumen valid diartikan 

sebagai instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013). 

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas kedua 

variabel pada penelitian ini ialah Korelasi Pearson Product Moment. 

Rumus korelasi Pearson product moment adalah sebagai berikut:  

rxy = 

n∑xy − (∑x)(∑y)

√{n∑𝑥2 −(∑𝑥)2}{n∑𝑦2 −(∑𝑦)2}
 

Keterangan:  

r : Koefisien korelasi 

n : Jumlah data 

∑x : Jumlah skor variabel x 

∑y : Jumlah skor variabel y 

∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diambil dari kata dalam bahasa Inggris rely, yang 

artinya dapat dipercaya. Menurut Azwar (2012), reliabilitas 

berhubungan dengan akurasi instrumen yang akan digunakan dalam 

mengukur apa yang diukur, kecermatan hasil ukur, dan seberapa 

akurat instrument tersebut apabila nanti akan dilakukan pengukuran 

ulang (Siyoto & Sodik, 2015). 

Rumus uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini 

ialah dengan rumus Cronbach Alpha:  

α = 
𝑘

𝑘−1
 . (1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

α : Reliabilitas Cronbach Alpha 

k : Jumlah butir 

∑𝑠𝑖
2  : Jumlah varians keseluruhan butir 

𝑠𝑡
2  : Variansi skor total 

 

Dengan: 

𝑠𝑖
2 = 

∑𝑋𝑖
2

𝑛
−  [

∑𝑋𝑖

𝑛
]2 

𝑠𝑡
2 = 

∑𝑋𝑡
2

𝑛
−  [

∑𝑋𝑡

𝑛
]2 

Keterangan:  

𝑠𝑖
2  : Variansi butir ke i 
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∑Xi : Jumlah butir ke i 

∑𝑋𝑖
2   : Jumlah butir ke i dikuadratkan 

𝑠𝑡
2  : Variansi skor total 

∑Xt : Jumlah skor total 

∑𝑋𝑡
2   : Jumlah skor total dikuadratkan 

 

6. Metode Analisis Data 

a. Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Regresi Linier Sederhana. Regresi Linier sederhana 

digunakan untuk memprediksi atau meramalkan hubungan di antara 

dua variabel. Rumus regresi linier sederhana adalah:  

Y = a+bX  

Keterangan:  

Y : Variabel yang akan diprediksi 

a : konstanta 

b : koefisien variabel x 

X : Variabel independent (bebas) 

 

Untuk mencari koefisien dan konstanta, adapun rumusnya ialah: 
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Mencari konstanta a:  

a =
∑Y− b.∑X

n
 

Mencari b, koefisien variabel x:  

b = 
𝑛.∑𝑋𝑌− ∑𝑋.∑𝑌

𝑛.∑𝑋2− (∑𝑋)2  

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu prasyarat sebelum 

menganalisis data. Tujuan dari dilakukannya uji ini ialah untuk 

mengetahui apakah distribusi data bersifat normal. Berdistribusi 

normal diartikan sebagai persebaran datanya berbentuk lonceng 

(bell shaped) tidak condong ke kiri atau ke kanan (Santoso, 

2015). Uji normalitas perlu dilakukan untuk bisa menghasilkan 

data yang konsisten (Oktaviani M A & Hari Basuki Notobroto, 

2014). 

2) Uji Linearitas  

Uji linearitas adalah salah satu uji yang berfungsi untuk 

mengetahui apakah variabel independent dan variabel dependen 

dari penelitian yang dilakukan linear. Linearitas merupakan 

keadaan di mana kedua variabel, yakni variabel independen dan 

variabel dependen, berada di garis lurus (linear) (Santoso, 2015). 

3) Uji Heterokedastisitas 
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Uji heterokedastisitas menurut Uthami (dalam Andriani, 

2017) ialah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

apakah dalam model regresi memiliki varian (dari residual atau 

error) yang konstan antara satu pengamatan dengan pengamatan 

yang lainnya. Untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas 

pada data penelitian, digunakan rank korelasi dari spearman 

(Djazari et al., 2013). 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu proses untuk mengambil 

keputusan diantara dua hipotesis yang berlawanan. Rumusan 

hipotesis yang telah dibuat mengakibatkan salah satu dari dua 

hipotesis tersebut bernilai benar dan hipotesis lainnya bernilai salah. 

Hal ini dikarenakan hipotesis disusun sedemikian rupa sehingga 

masing-masing hipotesis merupakan negasi dari hipotesis lainnya.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

kuantitatif, dimana terpaan informasi sebagai variabel independen dan minat 

beli sebagai variabel dependennya. Selain itu, penelitian ini dilakukan 

terhadap 100 responden yang merupakan follower (pengikut) dari akun 

TikTok @nailamcdd. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

telah diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS, diperoleh hasil bahwa dari 

uji hipotesis yang dilakukan, ada besaran pengaruh dari terpaan informasi 

TikTok terhadap minat beli followers @nailamcdd. Hal ini dibuktikan 

dengan uji hipotesis yang mendapatkan hasil nilai signifikansi (0,000) 

kurang dari 0,05, yang mengartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selain itu, dari perhitungan yang telah dilakukan juga dapat dilihat 

seberapa besar nilai pengaruh dari terpaan informasi terhadap minat beli. 

Nilai R square yang didapatkan di dalam perhitungan ialah sebesar 0,712, 

ini menunjukkan bahwa 71,2% minat beli dipengaruhi oleh terpaan 

informasi, sedangkan 28,8% nya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Adapun nilai koefisien determinasi sebesar 1,165, yang artinya ialah apabila 

nilai X (terpaan informasi) mengalami kenaikan sebanyak satu nilai, maka 

nilai Y (minat beli) akan naik sebanyak 1,165 satuan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

menyimpulkan beberapa saran, yaitu: 

a. Saran bagi peneliti berikutnya, apabila mereka juga akan meneliti 

tentang aplikasi TikTok, untuk dapat melakukan penelitian terhadap 

akun TikTok yang lain agar dapat dijadikan sebagai perbandingan 

dengan penelitian ini. Selain itu, juga bisa menggunakan faktor atau 

variabel lain selain yang digunakan pada penelitian ini. 

b. Saran bagi pengguna aplikasi TikTok dan pengikut akun 

@nailamcdd, ialah agar menggunakan aplikasi TikTok dengan 

bijak, dan tidak mudah “termakan” oleh informasi yang diterima. 

Diharapkan juga para pengguna untuk menggunakan aplikasi 

TikTok untuk melakukan hal-hal yang positif. 

c. Saran bagi akun @nailamcdd, agar selalu memberikan informasi 

yang dapat dipercaya, mendidik, dan dapat menghibur bagi para 

pengikut (followers) dari akun tersebut. Selain itu juga diharapkan 

untuk bisa memberikan informasi produk yang lebih mendetail. 
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